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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh temuan di PAUD 

Harapan Bunda desa Batu Ejung kabupaten Mukomuko, yaitu 

pada proses pembuatan keterampilan  terlihat masih adanya anak 

yang masih belum optimal dalam menyelesaikan kegiatannya, 

pada saat guru melakukan kegiatan melipat kertas, kegiatan 

kolase, kegiatan menggambar dan lainnya terlihat masih banyak 

anak yang kaku dan kesulitan dalam menyelesaikan kegiatannya, 

kemudian pada saat proses kegiatan menggunting masih ada anak 

yang kelihatan belum tepat menggunting pada pola yang ada di 

kertas, serta media pembelajaran yang digunakan masih terbatas 

dan kurang bervariasi, dan belum menerapkan penggunaan media 

kain flanel. Tujuan penelitian ini adalah penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh media kain flanel terhadap 

kemampuan motorik halus anak di PAUD Harapan Bunda desa 

Batu Ejung kabupaten Mukomuko. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode quasi eksperimental design, yang 

diawali dengan subjek yang dilakukan pre-treatment kemudian 

diberikan treatment dengan menggunakan media balok huruf, 

selanjutnya dinilai post-treatment untuk mengukur kembali 

perkembangan motorik halus anak. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh media kain flanel terhadap 

kemampuan motorik halus anak, dengan jumlah nilai pre-

treatment sebesar 77 dengan rata-rata sebesar 5,5, sedangkan 

jumlah nilai post-treatment sebesar 140 dengan rata-rata 10. 

Perhitungan menggunakan uji t, didapatkan nilai thitung = 13,51 

yang dibandingkan dengan ttabel = 2,056. Dengan demikian, thitung 

> ttabel (13,51 > 2,056). 

Kata Kunci: Media Kain Flannel, Kemampuan Motorik Halus 

Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan 

sampai usia 6 tahun, yang merupakan usia yang sangat 

menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

anak. Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sebagai usia 

emas (golden age).1 Pendidikan anak usia dini dapat 

didefinisikan sebagai pendidikan yang diberikan kepada anak 

yang berada pada usia 0-6 tahun atau 0-8 tahun. Menurut para 

pakar pendidikan, pendidikan anak usia dini adalah suatu 

proses pembinaan tumbuh kembang anak usia 0-6 tahun 

secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan nonfisik 

dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, 

rohani, moral, motorik, akal pikir, emosional dan sosial yang 

                                                           
1Khadijah, Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah, (Medan: UIN 

Sumatra Utara, 2016), hal.3. 
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tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal.2 

Tujuan dari diselenggarakannya PAUD adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 

persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Tujuan utama ialah untuk membentuk anak 

Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya 

sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki 

pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa 

dewasa. Tujuan penyerta yakni untuk membantu menyiapkan 

anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.3 

Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga 

lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan organisasi, dimana 

keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan 

terpenting. Anak memang harus diajarkan pendidikan sedini 

                                                           
2Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 5. 
3Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal. 10.  
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mungkin. Pentingnya mencari ilmu dan mendapatkan ilmu, 

terdapat dalam hadist di bawah ini:  

:عَنْ ابَِيْ دَرْدَاءَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ  الْمَلََئكَِةَ سَمِعْتُ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى 

مَنْ وْلُ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُ عُ طَرِيْقاً إلَِى انَِّ الْجَنَّةِ وَانََّ لِطَالِبٍ رِضَاعًا تضَ 

لِمُ سَلكََ طَرِيْقاً يَبْتغَِيْ فيِْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ اجَْنحَِتهََا بِمَا صَنَعَ الْعاَ

الْمَاءِ  يْ لِيسَْتغَْفِرْ لَهُ مَنْ فِيْ السَمَاوَتِ وَمَنْ فيِْ الْعَرْضِ حَتَّى الحَيْتاَنِ فِ   

وَ انََّالْعلَُمَاء  وَ فضَْلُ الْعاَلِمِ عَلَى الْعِباَدِ كَفضَْلِ الْقَمَرِ عَلَى سَائرِِ الْكَوَاكِبِ 

 فمََنْ أخََذهَُ  ,إِنَّمَا وَرِثوُْالْعِلْمَ  ,الْْنَْبِياَءِ لمَْ يَرِثوُْا دِيْناَرًا وَلََ دِرْهَامًا وَرَثةَُ 

Artinya: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

barang siapa yang menempuh perjalanan untuk 

mencari ilmu maka Allah memudahkan baginya 

jalan menuju surga, dan sesungguhnya para 

malaikat meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu 

yang ridho terhadap apa yang ia kerjakan, dan 

sesungguhnya orang alim dimintakan ampunan oleh 

orang-orang yang ada dilangit dan orang-orang 

yang ada dibumi hingga ikan-ikan yang ada diair, 

dan keutamaan yang alim atas orang yang ahli 

ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh 

bintang, dan sesungguhnya ulama adalah pewaris 

para nabi. Sesungguhnya para nabi mewariskan 

ilmu maka barang siapa yang mengambilnya maka 

hendaklah dia mengambil dengan barang yang 

sempurna.” (H.R At-Tarmizi, Ahmad, Albaqiah, Abu 

Daud dan Ad-Darimi) 

 

Hadist di atas mempunyai makna tentang kelima 

keutamaan orang menuntut ilmu, yaitu mendapat kemudahan 

untuk menuju surga, disenangi oleh para malaikat, 
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dimohonkan ampunan oleh makhluk Allah yang lain lebih 

utama dari pada ahli ibadah, dan menjadi pewaris Nabi. 

PAUD sebagai upaya pembinaan dalam praktik keseharian 

sering diindentikkan dengan kata pendidikan, yang dilakukan 

oleh guru disekolah atau dilembaga pendidikan sehingga anak 

terbina dengan prilaku yang baik.4 

Peraturan menteri tentang kurikulum 2013 PAUD 

Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini yang 

selanjutnya disingkat PAUD merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam kurikulum PAUD 

juga diatur program pengembangan yang dicapai anak 

                                                           
4Cyrus T. Lalompoh dan Kartini Ester, Metode Pengembangan Moral 

dan Nilai-nilai Keagamaan bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: Grasindo, 2017), 

hal. 2. 
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meliputi perkembangan nilai ahgama dan moral, fisik 

motorik, kognigtif, nahasa, sosial, emosional dan seni.5 

Sebagaimana yang tertera dalam buku permendikbud 

anak usia 4-5 tahun mampu menggunakan anggota badan 

untuk melakukan gerakan halus yang terkontrol, pada 

kenyataan terbalik anak masih memerlukan orang dewasa 

dalam melakukan kegiatan motorik halus.6 Kemampuan dasar 

anak usia 4-6 tahun mencakup kemampuan dasar fisik 

motorik, bahasa, dan kognigtif. Karena kemampuan motorik 

merupakan hal pertama yang dikuasai anak, dapat dilihat 

dalam kegiatan sehari-hari anak terlebih dahulu bisa 

menggenggam benda yang ada ditangannya dari pada 

kemampuan yang lain. Sehingga kemampuan motorik perlu 

mendapatkan perhatian yang penting sejak dini. 

Perkembangan motorik adalah perkembangan 

pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, 

urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Keterampilan 

                                                           
5Permendikbud No. 146 Tahun 2014 Kurikulum 2013: Pendidikan Anak 

Usia Dini, hal. 15. 
6Ibid, hal. 20. 
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motorik harus distimulasi dan dikembangkan sejak usia dini, 

karena bila tidak dikembangkan sejak dini anak akan 

mengalami banyak kendala dalam mengendalikan kegiatan 

yang melibatkan kemampuan motorik mereka. Bahaya dalam 

perkembangan motorik yang mengancam anak antara lain 

adalah terlambatnya perkembangan motorik. Perkembangan 

motorik anak yang berada dibawah normal, akibatnya pada 

umur tertentu anak tidak menguasai tugas perkembangan 

yang diharapkan oleh kelompok sosialnya. Karena 

perkembangan motorik yang terlambat, anak menjadi merasa 

kurang mampu untuk menyelesaikan tugas atau kegiatan yang 

diberikan padanya, akhirnya anak merasa malu, kurang 

percaya diri, sehingga menjadikannya anak yang sungkan 

untuk melakukan kregiatan bersama teman-temannya. 

Keterlambatan keterampilan motorik memiliki dampak yang 

besar, maka sejak usia dini anak harus dirangsang atau 

distimulasi agar anak tidak mengalami hambatan dalam 

melakukan keterampilan motoriknya. Salah satu 

perkembangan motorik yang harus dikembangkan adalah 
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motorik halus. Karena, motorik halus memiliki peranan sama 

penting dengan aspek perkembangan yang lain hal ini 

dikarenakan motorik dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

pertama untuk memgetahui tumbuh kembang anak.7 

Untuk itu strategi pembelajaran bagi anak usia dini 

lebih berorientasi pada tujuan yang mengarah pada tugas-

tugas perkembangan disetiap rentang usia anak, materi yang 

diberikan harus mengacu dan sesuai dengan karakteristik 

yang disesuaikan pada perkembangan anak. Metode yang 

dipilih seharusnya berorientasi dengan tujuan kegiatan belajar 

yang mampu melibatkan anak secara aktif dan kreatif serta 

menyenangkan, media dan lingkungan bermain haruslah 

aman.8  

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan motorik 

halus pada anak usia dini adalah melalui kegiatan menulis, 

menggunting dan menempel dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. Salah satu contoh penggunaan 

                                                           
7Rohaya Fitriani, Perkembangan Motorik Anak, (Jurnal Golden Age: 

Hmzanwadi University, Vol. 3 No. 1, 2018), hal. 25-34. 
8Wardani, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009), h.3. 
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media yang tepat dalam proses kegiatan menulis, 

menggunting, dan menempel adalah dengan menggunakan 

media kain flanel. Media kain flanel atau felt adalah jenis 

kain yang dibuat dari serat wol tanpa ditenun, dibuat dengan 

proses pemanasan dan penguapan sehingga menghasilkan 

kain dengan beragam tekstur dan jenis, juga memiliki 

beragam warna yang menarik. Dengan banyaknya pilihan 

warna pada kain flanel tersebut menjadikan anak bebas 

berkreasi sesuai keinginan, model dan besarnya.9 Media kain 

flanel juga merupakan media grafis yang efektif untuk 

menyajikan pesan-pesan tertentu pula, karena media ini dapat 

dilipat dan mudah untuk digunting sehingga praktis untuk 

dikerjakan dalam segala kegiatan. Gambar yang disajikan 

dapat dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga dapat 

dipakai berkali-kali.10 

Menurut Sadiman dkk, media kain flanel adalah media 

grafis yang sangat efektif untuk menyajikan pesan-pesan 

                                                           
9Rika Wahyuningasih, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

melalui Menjahit pada Kain Flanel, (Tulanggung: Artikel Vol. 1, No. 3), hal. 

5. 
10Arief Sadiman, Dkk, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan 

dan Pemanfaatannya, (Depok: Rajawali, 2012), hal. 48. 
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tertentu pada sasaran tertentu pula.11 Sedangkan menurut 

Mulyani Sumantri menyatakan bahwa media kain flanel 

adalah media yang dirancang secara sesuai dengan keinginan 

pada saat melakukan atau membuatan kegiatan pembelajaran. 

Media kain flanel ini pada umumnya digunakan dalam proses 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak atau sekolah dasar 

kelas rendah, media kain flanel sering digunakan dalam 

pembelajaran permulaan seperti pengenalan huruf, angka, 

nama hewan, gambar hewan, gambar tumbuhan dan masih 

banyak lagi gambar-gambar lainnya yang bisa dibuat dengan 

media kain flanel.12 

Media kain flanel pada juga memiliki kegunaan 

tepatnya dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 

yaitu untuk memvisualisasikan suatu gagasan melalui 

penempatan huruf, angka, gambar, simbol dan warna. 

Kemudian digunakan juga sebagai wahana permainan untuk 

melatih keberanian, keterampilan anak dalam memilih bahan 

                                                           
11Puspa Anggarini, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf melalui 

Media Papan Flanel pada Anak Usia Dini, (Yogyakarta: UNY, 2015), hal. 39. 
12Lich Yulista, Penggunaan Media Papan Flanel dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan pada Anak, (Palembang: 

UIN Raden Fatah, 2014), hal. 14. 
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temple yang cocok serta menyalurkan bakat dan juga minat 

anak dalam menggambar, mewarnai, dan membuat karya 

lainnya.13 

Media kain flanel dapat dirasakan sangat bermanfaat 

dalam proses kegiatan pembelajaran karna memiliki banyak 

kegunaan, salah satunya dapat mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak. Motorik halus mengembangkan 

kemampuan anak dalam menggunakan jari-jemarinya, 

khususnya ibu jari dan jari telunjuk. Kemampuan motorik 

halus pada anak usia dini sangat penting, karena akan 

berpengaruh pada kemampuan yang lainnya. Perkembangan 

motorik halus anak akan berkembang dengan baik apabila 

mendapatkan stimulasi yang tepat pada setiap fasenya. 

Penggunaan media kain flanel sebagai alat/bahan 

media pembelajaran yang sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Lich Yulista 

dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media 

                                                           
13Ria Anggraini, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemula 

melalui Media Papan Flanel pada Anak, (Jurnal Pendidikan PAUD Edisi 5, 

Tahun ke-4), hal. 4. 
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Papan Flanel Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berhitung Permulaan Pada Anak Kelompok A di Taman 

Kanak-Kanak Alam Baradatu Waykanan (Lampung)”, 

kemampuan berhitung permulaan merupakan suatu 

kemampuan dalam memahami konsep dasar matematika 

sederhana sejak dini seperti mengenal angka, salah satu media 

yang dapat digunakan dalam proses berhitung pemula pada 

anak adalah menggunakan media papan dari kain flanel. Latar 

belakang masalah dalam penelitian ini yaitu menunjukan 

adanya sebagian anak yang mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk menyebutkan bilangan secara acak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media 

papan flanel dalam mengembangkan berhitung pemula pada 

anak usia dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah 

anak kelompok A yang berjumlah 20 anak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan 
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verivikasi penarikan kesimpulan, dengan hasil penelitiannya 

menujukan bahwa kegiatan penggunaan media papan flanel 

yang dilakukan dikelas A di TK Alam Baradatu yaitu 

menghasilkan perkembangan kemampuan berhitung 

permulaan anak yang optimal.14  

Dari hasil penelitian sebelumnya terdapat persamaan 

yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dalam memilih media 

pembelajaran yaitu sama-sama menggunakan media kain 

flanel sebagai proses kegiatan pembelajaran, namun terdapat 

pula perbedaan yang mendasar yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang terfokus pada aspek kecerdasan matematika 

yaitu berhitung pemula pada anak usia dini. Sedangkan 

penulis hadir dalam melakukan penelitian dalam opsi yang 

berbeda yaitu penulis lebih terfokus pada aspek 

perkembangan fisik motorik halus dengan penggunaan media 

kain flanel. 

                                                           
14Lich Yulista, Penggunaan Media Papan Flanel Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan Pada Anak Kelompok A 

di Taman Kanak-Kanak Alam Baradatu Waykanan (Lampung), (Jurnal 

Pedagogia: Vol. 1, No. 3, 2017), hal. 1. 
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Pada tanggal 14 Desember 2021, peneliti telah 

melakukan wawancara bersama pendidik di salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di desa Batu 

Ejung kabupaten Mukomuko yaitu lembaga pendidikan anak 

usia dini yakni PAUD Harapan Bunda, dari hasil wawancara 

yang peneliti lakukan bersama guru kelas pada kelompok B 

yaitu Bunda Feni Sislawan S.Pd, beliau menjelaskan terdapat 

beberapa masalah, salah satunya pada proses pembelajaran 

berlangsung contohnya pada proses pembuatan keterampilan  

terlihat masih adanya anak yang masih belum optimal dalam 

menyelesaikan kegiatannya terkhususnya pada anak 

kelompok B. Hal tersebut terlihat pada saat guru melakukan 

kegiatan melipat kertas, kegiatan kolase, kegiatan 

menggambar dan lainnya dimana terlihat masih banyak anak 

yang kaku dan kesulitan dalam menyelesaikan kegiatannya, 

kemudian pada saat proses kegiatan menggunting masih ada 

anak yang kelihatan belum tepat menggunting pada pola yang 

ada di kertas. Serta media pembelajaran yang digunakan di 

PAUD Harapan Bunda masih terbatas dan kurang bervariasi. 
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PAUD Harapan Bunda belum menerapkan penggunaan media 

kain flanel sebagai media pembelajaran.15 

Oleh karna itu dari hasil observasi yang telah 

dilakukan penulis, penulis tertarik untuk menggunakan kain 

flanel sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

motorik halus anak. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

mengajukan judul “Pengaruh Media Kain Flanel Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Harapan 

Bunda Desa Batu Ejung Kabupaten Mukomuko”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah apakah 

ada pengaruh media kain flanel terhadap kemampuan motorik 

halus anak di PAUD Harapan Bunda desa Batu Ejung 

kabupaten Mukomuko? 

 

 

                                                           
15Wawancara dengan Ibu Feni Sislawan S.Pd, selaku Guru Kelompok B 

PAUD Harapan Bunda, pada tanggal 14 Desember 2021. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kain flanel 

terhadap kemampuan motorik halus anak di PAUD Harapan 

Bunda desa Batu Ejung kabupaten Mukomuko. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoriris 

Untuk mendapatkan teori tentang peningkatan 

motorik halus anak dengan menggunakan media kain 

flanel. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak, antara lain: 

a) Bagi anak. Melalui kegiatan ini anak mendapatkan 

pengalaman belajar langsung untuk mengembangakan 

kreativitas dan pencapaiannya dalam meningkatkan 

motorik halus pada diri anak. 

b) Bagi guru. Agar guru mampu mengembangkan dan 

meningkatkan aspek perkembangan fisik motorik anak, 
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serta menambah pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman guru dalam menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. 

c) Bagi peneliti. Dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan dalam meningkatkan 

motorik halus anak melalui metode-metode 

pembelajaran yang diterapkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media merupakan kata jamak dari Medium yang 

berarti perantara atau pengantar.  Media pembelajaran 

adalah alat bantu yang digunakan sebagai perantara 

untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain 

sehingga diharapkan mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, serta merangsang dan memotivasikan 

belajar anak dalam mengikuti proses pembelajaran.16 

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran tentunya 

membutuhkan sebuah media, dengan adanya media 

maka anak akan lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Jenis media pembelajaran yang sering 

                                                           
16Azhar Arsyad, Media Pembelejaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 

hal. 3. 
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran sangat banyak 

ragamnya. 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Adapun jenis-jenis media yang biasa digunakan 

dalam kegiatan proses pembelajaran, di antaranya: 

1) Media visual atau media grafis yaitu media yang 

hanya dapat dilihat. Media ini terdiri dari media yang 

dapat diproyeksikan dan media yang tidak dapat 

diproyeksikan. Contoh media visual atau grafis yaitu, 

gambar/foto, diagram, grafik, skesta, poster, papan 

flanel, dan kartun. 

2) Media audio merupakan media yang berkaitan 

dengan indera pendengaran. Contohnya adalah radio, 

piringan hitam, alat perekam magnetik, dan 

laboratarium bahasa. 

3) Media audio visual media ini merupakan kombinasi 

dari media audio, media visual, dan biasa disebut 

dengan media pandang dengar. Contoh media ini 
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adalah program televisi/video, dan program slide 

suara.17 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam suatu proses pembelajaran media 

mempunyai peran yang sangat penting. Terdapat 

beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran, 

yaitu: 

1) Materi pembelajaran yang disampaikan akan lebih 

jelas maknanya, sehingga mempermudah anak untuk 

memahaminya. 

2) Metode yang digunakan akan lebih bervariasi 

3) Aktivitas anak lebih terintegrasi melalui pengamatan 

4) Materi pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian 

dan konkret. 18 

Pendapat lain dikemukakan oleh Daryanto, 

sebagai berikut: 

1) Memperjelas pesan-pesan yang disampaikan. 

                                                           
17Badru Zaman, Dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Tanggerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2012), hal. 421. 
18Asmawati, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 40. 
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2) Mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, daya, 

dan tenaga. 

3) Menarik perhatian, berinteraksi secara langsung 

(antara anak dan sumber belajar). 

4) Memungkinkan anak untuk belajar mandiri. 

5) Proses pembelajaran mengandung lima komponen 

komunikasi, yaitu guru (kominikator), bahan 

pembelajaran, media pembelajaran, anak 

(komunikan), dan tujuan dari pembelajaran 

6) Memberi rangsangan yang sama, menimbulkan 

persepsi yang sama.19 

Dari pendapat yang telah dijelaskan di atas, dapat 

penulis ambil kesimpulan bahwa manfaat dari media 

pembelajaran adalah untuk mempermudah, memperjelas 

dalam penyampaian sebuah materi pembelajaran 

sehingga diharapkan anak akan mudah dalam 

memahami materi tersebut. Selain itu materi dengan 

                                                           
19Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2011), hal. 12. 
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menggunakan sebuah media pembelajaran menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan konkret. 

2. Media Kain Flanel 

a. Pengertian Kain Flanel 

Kain flanel atau flet adalah jenis kain yang dibuat 

dari serat wol tanpa ditenun, dibuat dengan proses 

pemanasan dan penguapan sehingga mengasilkan kain 

dengan dengan tekstur dan jenis kain yang warna warni. 

Dengan banyaknya pilihan warna pada kain flanel 

tersebut, menjadikan anak bebas berkreasi sesuai 

dengan keinginan, model, dan besarnya. Media kain 

flanel memiliki banyak keuntungan diantaranya secara 

moril anak akan mendapatkan kepuasaan karena dapat 

membuat produk /hiasan dari kain flanel sendiri, 

mendapatkan rasa kebanggan karena hasil karyanya 

dapat dinikmati diri sendiri dan orang lain.20 

                                                           
20Rika Wahyuningasih, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

melalui Menjahit pada Kain Flanel, (Tulaganggung: Artikel Simki Pedadogja, 

Vol. 1, No. 3, 2017), hal. 5. 
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Media yang digunakan untuk anak usia dini harus 

memenuhi syarat media yang baik di antaranya adalah 

mengandung nilai pendidikan, aman dan menarik untuk 

anak, warna, ukuran dan bentuk disesuaikan dengan 

minat anak dan taraf perkembangan, sederhana, mudah 

didapat atau dibuat, alat tidak mudah rusak serta 

berfungsi dapat mengembangkan kemampuan anak.21 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 

kain flanel. 

Media kain flanel dipilih karena memiliki warna-

warna yang menarik, dapat disentuh, dilihat, dan juga 

mudah dilepas pasang. Penggunaan media kain flanel 

dapat membuat pembelajaran yang disajikan lebih 

menarik perhatian dan sangat efisien sehingga membuat 

anak termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

                                                           
21Siti Arfah, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 

pada Anak Usia Dini melalui Kain Flanel, (Universitas Pendidikan Indonesia, 

2015), hal. 4. 
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Media pembelajaran dapat digunakan sebagai 

penyalur pesan dari pengirim kepenerima untuk 

merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta 

perhatian anak sehingga proses belajar menjadi akif. 

Peran media dalam pembelajaran khususnya dalam 

PAUD semakin penting mengingat perkembangan anak 

saat itu berada pada masa berfikir konkrit, media dalam 

proses pembelajaran dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapainya. Media pembelajaran dapat meningkat 

karena hasil belajar, yaitu: 

1) Mengajar akan menarik perhatian anak sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Makna materi pembelajaran akan lebih jelas sehingga 

dapat lebih dipahami anak dan memungkinkan anak 

untuk lebih menguasai tujuan pembelajaran. 

3) Metode pengajaran lebih bervariasi tidak hanya 

narasi verbal melalui kata-kata guru.22 

                                                           
22Rosalina, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Jurnal Abdimas: 

Vol. 7, No. 2, 2019), hal. 5. 



24 
 

Kategori dalam pemilihan media pembelajaran 

untuk anak adalah yang bersifat tahan lama/awet salah 

satu contohnya adalah media kain flanel dikarenakan 

penggunaan media/bahan ini bersifat tahan lama, tidak 

mudah sobek, mudah digunting/dibentuk, dan memiliki 

variasi warna yang sangat banyak. 

b. Manfaat Penggunaan Media Kain Flanel 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan 

media kain flanel dalam proses pembelajaran yaitu: 

1) Materi pembelajaran akan lebih menarik perhatian 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. 

2) Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami 

peserta didik. 

3) Metode mengajar lebih variatif sehingga tidak 

membosankan. 
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4) Peserta didik lebih aktif melakukan keegiatan 

belajar.23 

Kegunaan dari media kain flanel lainnya sebagai 

media pembelajaran ialah sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyampaian pesan. 

2) Mengatasi ruang, waktu, dan daya indera. 

3) Mengatasi sikap pasif, sehingga peserta didik 

menjadi lebih semangat dan lebih mandiri dalam 

belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas, media kain flanel 

sangat dirasakan manfaatnya dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Secara umum, media papan flanel 

bermanfaat untuk mempelancar interaksiguru dan 

peserta didik, dengan maksud membantupeserta didik 

belajar secara optimal. 

 

 

                                                           
23Ria Anggarini, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemula 

melalui Penggunaan Media Kain Flanel pada Anak, (Jurnal Pendidikan PAUD 

Edisi 5 tahun). 
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c. Keunggulan Media Kain Flanel 

Media kain flanel memiliki kelebihan di 

antaranya, yaitu: 

1) Gambarnya bisa dipindahkan dengan mudah 

sehingga siswa lebih antusias untuk ikut aktif secara 

fisik dengan cara memindahkan objek yang 

ditempelkan. 

2) Gambar-gambar yang ada bisa ditambah dan 

dikurangi dengan mudah dari segi jumlahnya, 

termasuk juga susunannya. 

3) Pola pengajaran dan pembelajarannya bisa disusun 

sesuai dengan kebutuhan individu maupun kelompok. 

4) Menarik perhatian peserta didik, memudahkan guru 

menjelaskan pembelajaran.24 

Pendapat lain mengatakan bahwa keunggulan dari 

media kain flanel, yaitu: 

                                                           
24Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: 

Diva Pers, 2011), hal.70-71. 
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1) Media dari papan flanel adalah media yang 

sederhana sehingga dapat dibuat sendiri sesuai 

dengan karya yang diinginkan. 

2) Mampu menarik perhatian anak. 

3) Dapat menghemat waktu pembelajaran karena segala 

sesuatu dapat dipersiapkan terlebih dahulu dan 

peserta didik dapat melihat sendiri secara langsung. 

4) Anak dapat langsung melihat objek nyata, sehingga 

penggunaan media kain flanel dapat membantu anak 

dalam memahami alur cerita yang dapat membantu 

fantasi dan imajinasi serta keaktifan belajar anak, 

sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan 

pesan atau kegiatan pembelajaran kepada anak untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.25 

 

 

                                                           
25Ni Made Dwi Wulandari, Dkk, Penerapan Model Picture and Picture 

Bermain Berbantuan Papan Flanel untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Anak, (Jurnal PG-PAUD, UPG: Vol. 4, No. 1), hal. 5. 
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Kain 

Flanel 

langkah-langkah kegiatan dalam membuat karya 

dari kain flanel, adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan alat dan bahan: Kain flanel (dengan 

jenis-jenis warna yang berbeda), gunting, lem, 

kardus, dan spidol. 

2) Langkah-langkah kegiatan:  

a) (menulis) yaitu menghubungkan garis pola 

dikain flanel menggunakan spidol, guru 

membuat pola dengan garis putus-putus pada 

kain flanel, kemudian anak menghubungkan 

garis tersebut membentuk sebuah pola 

gambar. 

b) (menggunting) yaitu anak menggunting pola 

yang sudah dibuat, menggunting dengan rapi 

dan tidak keluar dari garis,  

c) (menempel) yaitu menempel hasil gunting 

pola gambar dari kain flanel, kemudian 
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ditempelkan sesuai dengan urutan dari bentuk 

gambar.26 

3) Penilaian perkembangan motorik halus: anak mampu 

menulis dan menghubungkan garis dengan rapi (tidak 

keluar garis), anak mampu menggunting pola gambar 

pada kain flanel secara benar (tidak keluar garis), dan 

anak mampu menempel jenis pola gambar secara 

urutan yang benar. 

3. Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik Halus 

Permendikbud No. 137 tahun 2004 tentang standar 

nasional pendidikan anak usia dini pasal 10 ayat 1 

tentang lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak 

meliputi aspek nilai agama dan moral seni, kognigtif, 

emosional, bahasa, sosial, dan motorik.27. 

Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi 

dasar bagi kemajuan perkembangan anak berikutnya. 

                                                           
26Maman Sutarman, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: 

Pustaka Setia), hal. 113. 
27Permendikbud No. 137 Tahun 2014, Standar Nasional Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia.  
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Ketika fisik berkembang dengan baik memungkinkan 

anak untuk dapat lebih mengembangkan fisiknya, dan 

eksplorasi lingkungannya tanpa bantuan dari orang lain. 

Perkembangan fisik ditandai juga dengan 

berkembangnya perkembangan motorik, baik motorik 

kasar dan motorik halus. 

Pada umumnya motorik terbagi menjadi dua yaitu 

motorik kasar dan motorik halus, motorik kasar adalah 

kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot 

besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh, 

motorik kasar diperlukan agar anak dapat duduk, 

menendang, berlari, naik turun tangga, dan 

sebagainya.28 Sedangkan motorik halus adalah yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota 

tubuh tertentu (tangan dan jari-jari) dan dipergunakan 

untuk memanipulasi lingkungan. Sebagai mana 

diketahui bahwa kontrol tangan dimulai dari bahu yang 

menghasilkan gerak lengan yang kasar menjadi gerak 

                                                           
28Sunaryo Sunardi, Investasi Dini Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: 

Depdiknas, 2007), hal. 113. 
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siku yang baik dan akhirnya gerakan pergelangan 

tangan dan jari-jari. Keterampilan motorik halus yaitu 

gerakan terbatas dari bagian-bagian meliputi otot kecil, 

terutama dibagian jari tangan contohnya adalah menulis, 

menggunting, menggambar, dan memegang sesuatu 

dengan ibu jari dan telunjuk.29 

Keterampilan motorik anak sangatlah penting 

untuk ditingkatkan karena secara tidak langsung 

perkembangan motorik halus anak akan menentukan 

keterampilan dalam bergerak misalnya menulis dan 

menggunting pergerakan tersebut melibatkan bagian-

bagian tubuh tertentu dan diawali oleh perkembangan 

otot-otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari, 

pergelangan tangan yang luwes dan melatih koordinasi 

mata. 

b. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 

Pada umumnya perkembangan anak yang seiring 

dengan pertumbuhan fisiknya yang beranjak matang, 

                                                           
29Hasnida, Panduan Pendidik dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Luxima Metro Media, 2016), hal. 7. 
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maka anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. 

Setiap gerkannya sudah selaras dengan kebutuhan dan 

minatnya. anak menggerakan tangan untuk menulis, 

menggambar, mengambil makanan, melempar bola, dan 

sebagainya serta anak menggerakan kaki untuk 

menendang bola, lari mengejar teman saat bermain. 

Perkembangan fisik yang normal merupakan salah 

satu faktor penentu (determinant factor) kelancaran 

proses belajar baik dalam bidang pengetahuan maupun 

keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan motorik 

sangat menunjang keberhasilan belajar anak. Sesuai 

dengan perkembangan fisik motorik anak yang sudah 

siap untuk menerima pelajaran keterampilan, maka 

sekolah perlu memfasilitasi perkembangan motorik anak 

itu secara fungsional.30 

Pengembangan motorik halus bertujuan untuk 

melatih koordinasi mata dan tangan anak dalam 

melakukan berbagai aktivitas, misalnya seperti kegiatan 

                                                           
30Nani Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hal. 59–60. 
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menulis. Tujuan dari pengembangan motorik halus anak 

usia 5 - 6 tahun adalah: 

1) Anak mampu mengembangkan motorik halus yang 

berhubungan dengan keterampilan gerak kedua 

tangan. 

2) Anak mampu mengerakan anggota tubuh yang 

berhubungan dengan gerak jari-jemari. Kesiapan 

menulis, menggambar, dan memanipulasi benda. 

3) Mampu mengkoordinir mata dan aktivitas tangan. 

Mampu mengendalikan emosi dalam aktivitas 

motorik halus.31  

c. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

motorik anak adalah: perkembangan sistem saraf, 

kondisi fisik, motivasi yang kuat, lingkungan yang 

kondusif, aspek psikologis, usia, jenis kelamin, serta 

                                                           
31Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan PAUD, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), hal. 146. 
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bakat dan potensi.32 Berikut ini adalah penjabaran faktor 

di atas. 

1) Perkembangan sistem saraf. Saraf sangat 

berpengaruh dalam perkembangan motorik karena 

sistem saraflah yang mengontrol aktivitas motorik 

pada tubuh manusia. 

2) Kondisi fisik. Perkembangan motorik sangat erat 

kaitannya dengan fisik maka kondisi fisik tentu saja 

sangat berpengaruh pada perkembangan motoriknya, 

akan lebih baik dibandingkan orang lain yang 

memiliki kekurangan fisik. 

3) Motivasi yang kuat. Seseorang yang mempunyai 

motivasi yang kuat untuk menguasai kemampuan 

motorik tertentu biasanya telah punya modal besar 

untuk meraih prestasi. Kemudian, ketika seseorang 

mampu melakukan suatu aktivitas motoric dengan 

baik, maka kemungkinan besar dia akan termotivasi 

                                                           
32Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik 

Deskripsian Tinjauan Kritis, (Bandung: Nusa Media, 2012). hal. 225. 
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untuk menguasai kemampuan motorik yang lebihluas 

dan lebih tinggi lagi. 

4) Lingkungan yang kondusif. Perkembangan motorik 

seorang individu kemungkinan besar bisa berjalan 

optimal jika lingkungan tempatnya beraktifitas 

mendukung dan kondusif. Lingkungan disini bisa 

berate fasilitas, peralatan, sarana, dan prasarana. 

5) Aspek psikologis. Seseorang yang memiliki aspek 

psikologis yang baik maka ia mampu 

mengembangkan kemampuan motoriknya. Meskipun 

fisik mendukung namun psikologisnya tidak berada 

dikondisi baik maka sulitlah baginya untuk meraih 

kemampuan motorik yang memuasakan. Kondisi 

psikologis disini juga bisa diartikan sebagai 

kepribadian. 

6) Usia. Usia sangat berpengaruh pada aktivitas motorik 

seseorang. Seorang bayi, anak-anak, remaja, dewasa, 

dan tua tentu saja punya karakteristik motorik yang 

berbeda. 
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7) Jenis kelamin. Faktor jenis kelamin sangat 

berpengaruh dalam perkembangan kemampuan 

motorik, misalnya dalam cabang olahraga lelaki lebih 

kuat, gesit dan terampil dibandingkan dengan 

perempuan. 

8) Bakat dan potensi. Yang berpengaruh pada usaha 

meraih kemampuan motorik. Misalnya seseorang 

mudah diarahkan menjadi penyanyi jika dia 

mempunyai bakatdan potensi terhadap bidang 

tersebut. 

d. Indikator Motorik Halus Usia 4 - 5 tahun 

Adapun indikator pencapaian motorik halus usia 

5-6 tahun adalah: menulis, meggunting, dan menempel. 

Indikator tingkat pencapaian perkembangan lingkup 

motorik halus anak usia 4 - 6 tahun adalah: 

1) Menulis: membuat garis vertikal, horizontal, 

lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan 

lingkaran. 
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2) Menggunting: dapat memegang gunting dengan jari-

jemari, menggunting kertas dan kain dengan benar 

dan sesuai bentuk. 

3) Menempel: menggunakan ketangkasan jari-jemari 

untuk menempel benda. 

4) Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot 

halus contohnya meremas dan memilin benda. 

5) Menggunting kertas mengikuti pola garis lurus. 

6) Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan 

suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media. 

7) Mengekpresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan media. 

8) Meniru bentuk. 

9) Menggunting sesuai dengan pola menempel gambar 

dengan tepat.33 

e. Program Pengembangan Motorik Halus 

Seiring dengan pertumbuhan fisik yang beranjak 

matang, maka perkembangan motorik anak sudah dapat 

                                                           
33Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun 2014. 
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di koordinasikan dengan baik, setiap gerakan sudah 

selaras dengan kebutuhan dan minatnya. Anak 

menggerakkan anggota badannya dengan tujuan yang 

jelas seperti menggerakkan tangan untuk menulis, 

menggambar, mengambil makanan, membuat kerajinan 

dari kertas/kain flanel dan sebagainya. Perkembangan 

fisik yang normal merupakan salah satu faktor penentu 

kelancaran proses belajar baik dalam bidang 

pengetahuan maupun keterampilan. Oleh karna itu 

perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan 

peserta didik, sesuai dengan perkembangan fisik 

motorik anak yang sudah siap menerima pelajaran 

keterampilan.34 

Pendidik akan menemukan tindakan yang tepat 

dalam melaksanakan program perkembangan 

keterampilan motorik anak melalui berbagai tahapan, 

proses perkembangan belajar motorik anak usia dini 

terjadi dalam 3 tahap, yaitu: 

                                                           
34Nani Syamsu, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2013), hal.59-60. 
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1) Tahap verbal kognitif. Tahap ini merupakan tahap 

awal dalam belajar gerak, tahap ini disebut fase 

kognitif karena perkembangan yang menonjol terjadi 

pada diri anak adalah menjadi tahu tentang gerakan 

yang dipelajari, sedangkan penguasaan gerakannya 

sendiri masih baik karena masih dalam tahap 

mencoba-coba gerakan. Pada tahap kognitif, proses 

belajar gerak diawali dengan aktif berpikir tentang 

gerakan yang dipelajari. Anak yang belajar gerak 

berusaha mengetahui dan memahami gerakan dari 

informasi yang diberikan kepadanya. 

2) Tahap asosiatif. Tahap ini disebut juga tahap 

menengah, karena tahap ini ditandai dengan tingkat 

penguasaan gerakan dimana anak sudah mampu 

melakukan gerakan-gerakan dalam bentuk rangkaian 

yang tidak tersendat-sendat pelaksanaannya. Dengan 

tetap mempraktekkan berulang-ulang, pelaksanaan 

gerakan akan menjadi semakin efisien, lancar, sesuai 

dengan keinginannya, dan kesalahan gerakan 
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semakin berkurang. Pada tahap ini perkembangan 

anak usia dini sedang memasuki masa pemahaman 

dari gerakan-gerakan yang sedang dipelajari. Pada 

fase ini merangkaikan bagian-bagian gerakan 

menjadi rangkaian gerakan secara terpadu merupakan 

unsur penting untuk menguasai berbagai gerakan 

keterampilan setelah rangkaian-rangkaian gerakan 

bisa dilakukan dengan baik, maka anak segera bisa 

dikatakan memasuki belajar yang disebut tahap 

otomasi. 

3) Tahap otomatisasi. Pada tahap ini dapat dikatakan 

sebagai fase akhir dalam belajar gerak, tahap ini 

ditandai dengan tingkat penguasaan gerakan dimana 

anak mampu melakukan gerakan keterampilan secara 

otomatis. Tahap ini dikatakan sebagai tahap otonom 

karena anak mampu melakukan gerakan itu anak 

harus memperhatikan hal-hal lain selain gerakan 
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yang dilakukan pada tahap ini anak sudah dapat 

melakukan gerakan dengan benar dan baik.35 

Pada penelitian ini, penulis melakukan 

peningkatam motorik halus anak usia dini yang berada 

pada tahap asosiatif dimana anak sudah menginjak usia 

5-6 tahun. Karena pada tahap ini perkembangan anak 

usia dini sedang memasuki masa pemahaman dari 

gerakan-gerakan yang sedang dipelajari. Salah satu 

kegiatan yang dapat meningkatkan motorik halus anak 

adalah penggunaan media dan bahan dari kain flanel, 

hal ini ditunjukan agar peserta didik mudah untuk 

memahami dan mampu mengikuti setap tahapan dalam 

kegiatan.  

4. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

mengalami suatu proses perkembangan dengan sangat 

pesat dan fundamental. Pada masa ini terjadinya 

                                                           
35Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia 

Dini, (Jakarta: DIKNAS Direktor Jendar Pendidikan, 2005), hal. 15. 
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kematangan fungsi fisik-fungsi fisik dan psikis yang 

siap merespon stimulasi (rangsangan) yang diberikan 

lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan 

potensi fisik (motorik), intelektual, dan aspek lainnya. 

Pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan berbagai aspek sedang mengalami masa 

cepat dalam rentang perkembangan manusia. Proses 

pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan 

pada anak harus memperhatikan karakteristik yang 

dimiliki setiap tahapan perkembangan.36 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan 

halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap 

prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai 

                                                           
36Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Kalmedia, 2016), hal. 37. 
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dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini. Pendidikan sebagai segala 

usaha dari orang tua terhadap anak-anak dengan tujuan 

untuk kehidupan anak, dalam arti memperbaiki 

bertumbuhnya segala kekuatan rohani dan jasmani yang 

ada diri anak.37 

b. Ciri-Ciri Anak Usia Dini 

Ciri khas anak usia dini ada empat, yaitu: 

1) Bersifat egosentris. Anak masih memandang segala 

sesuau dari pikiran dan keinginan dirinya, anak 

belum tahu bahwa orang lain memiliki pandangan 

dan keinginan yang berbeda, yang anak tahu bahwa 

keinginannya harus terpenuhi. 

2) Relasi sosial yang primitif. Pada dasarnya anak 

belum memiliki pemahaman bahwa orang lain sama 

dengan dirinya. Anak masih menganggap bahwa 

orang lain sama dengan dirinya. Pada masa ini anak 

                                                           
37Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Berdaya 

Saing, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), hal. 62. 



44 
 

perlu diajari bagaimana memahami kondisi orang 

lain dan mau berbagi dengan orang lain. 

3) Kesatuan jasmani dan rohani yang hamper tak 

terpisahkan. Pada masa ini jika anak tidak senang 

pada sesuatu anak akan merasa kesal selain 

mengeluarkan air mata sebagai tanda menangis, tapi 

anak menunjukan dengan kata-kata tidak senangf 

dengan suara keras dan menggerak-gerakan anggota 

tubuhnya yang lain. Ekspresi ini merupakan wujud 

masih bersatunya jasmani dan rohani anak. Anak 

belum dapat menunjukan ketidak senangan hanya 

menangis atau mengungkapkan dengan kata-kata. 

4) Sikap hidup yang fisiognomis. Anak menganggap 

boneka mainnya merupakan benda hidup yang dapat 

sakit seperti dirinya. Sikap ini menunjukan bahwa 

anak masih bersifat fisiognomis.38 

 

 

                                                           
38Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan Dan Konseling Aplikasi di SD 

dan TK, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 60-62. 
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c. Tujuan Pendidikan Anak usia Dini 

Tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang 

dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan 

pendidikan dan perkembangan anak usia dini. Secara 

khusus tujuan pendidikan anak usia dini yang ingin 

dicapai adalah: 

1) Dapat mengidentifkasi perkembangan fisiologis anak 

usia dini dan mengaplikasikan hasil identifikasi 

tersebut dalam pengembangan fisiologis yang 

bersangkutan. 

2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak 

usia dini dan usaha-usaha yang terkait dengan 

pengembangannya. 

3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya 

dengan perkembangan anak usia dini. 

4) Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan 

anak usia dini dan dapat memahami pendekatan 
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pembelajaran dan aplikasinya bagi perkembangan 

anak usia dini. 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1. Amourotul Hanik dan Sri Setyowati. (Article) dengan judul 

“Pengaruh Kegiatan Kolase Biji-bijian Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A”.  

Penelitian tentang pengaruh kegiatan kolase biji-

bijian terhadap kemampuan motorik halus anak usia 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dimana 

data penelitan berupa angka dan dinalis menggunakan 

statistik. Penelitian ini menggunakan pre experimental 

designe dengan jenis one group pre-test post-test designe 

berdasarkan cara pengambilan subyek yang tidak acak 

serta peneliti tidak dapat mengubah tatanan didalam TK. 

Lokasi yang digunakan adalah TK Dharma Wanita Badas 

Kediri dengan jumlah 15 anak yaitu 7 laki-laki dan 8 

perempuan.  

Penelitian yang dilakukan di TK Dharma Wanita 

dilaksanakan pada tanggal 2-31 agustus 2016, dilakukan 
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sebanyak 8 kali pertemuan. Untuk mengetahui bagaimana 

kegiatan berbasis kolase biji-bijian dapat mempengaruhi 

kemampuan motorik halus anak kelompok A. Berdasarkan 

hasil protest dan posttest dapat diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Dharma 

Wanita meningkat setelah diberikan treatment berupa 

kolase biji-bijian. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

Thitung= 0 lebih kecil dari Ttabel dengan tarif signifikan 5% = 

25, bearti Thitung diterima dan hipotesis nihil (HO) ditolak. 

Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan berbasis kolase biji-bijian berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak 

kelompok A TK Dharma Wanita, yang dilihat dari aspek 

mengambil benda (lem dan kertas origami), menempel 

benda (kertas origami) sesuai pola dan mengaplikasikan 

kertas origami pada pola gambar dengan menggunakan 

biji-bijian. 

2. Ketut Ria Astuti, Putu Aditya Antara, Putu Rahayu Ujianti, 

2016. E-Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini UPG Vol. 4, 
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No. 3, dengan judul “Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Halus Anak melalui Menggambar Dekoratif pada 

kelompok B”.  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Kumara Shanti 

Sedana semester 1 tahun ajaran 2016/2017. Penentuan 

waktunya disesuikan dengan kalender pendidikan di TK 

Kumara Shanti Sedana, penelitian tindakan kelas dalam 

kegiatan penerapan media gambar dekoratif. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 23 anak (14anak perempuan dan 9 

anak laki-laki). Setelah data dalam penelitian ini terkumpul 

maka selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif dan deskriptif 

kuantitatif. Data perkembangan motorik halus pada 

penelitian siklus l disajikan dalam bentuk table distribusi 

frekuensi menghitung mean (M). median (Md), modus 

(Mo), grafik polygon dan membandingkan rata-rata atau 

mean dengan model PAP skala lima. Dengan 

membandingkan rata-rata presentase yang diperoleh pada 

siklus l yaitu 57,81% dengan kriteria PAP skala lima 
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ternyata rata-rata presentase tergolong rendah. Pada silus ll 

data hasil perkembangan motorik halus anak dengan 

membandingkan rata-rata presentase 80,31% dengan 

kriteria PAP pada kateogori sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil penelitian dan dapat diartikan bahwa penyajian hasil 

penelitian inidapat memberikan gambaran bahwa dengan 

kegiatan dekoratif dapat meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak di TK Kumura Shanti Sedana pada 

kelompok BI. 

3. Tuti Hayati, 2021. Jurnal Pendidikan RA, yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak 

Usia Dini Menggunakan Kertas Kokoru”.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kolaboratif. 

Penelitian ini dilakukan di RA AL-Kautsar yang beralamat 

dijalan Terusan PSM No.158 RT/RW: 06/06 keluharan 

sukapura kecamatan kiaracondong kota bandung. 

Penelitian ini dilakukan dikelompok B1 RA AL-Kautsar 

pada semester ll tahun ajaran 2018/2019. Waktu penelitian 
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ini dilaksanakan pada tanggal 14–26 maret 2019, subjek 

penelitian sebanyak 19 anak. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

mixel metbods yang merupakan suatu langkah dalam suatu 

penelitian dengan menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif dalam proses pelaksanaan suatu penelitian yang 

sama. Kegiatan yang dilakukan oleh anak antara lain: 

Mengenal kegiatan 3M dengan kertas kokoru (anak 

menggulung, menggunting dan menempel) dengan 

menggunkan kertas kokoru menjadi bentuk ulat pada 

siklus, kupu-kupu pada siklus l. Anak menggulung, 

menggunting dan menempel) dengan menggunkan kertas 

kokoru menjadi bentuk daun dan bunga pada siklus ll. 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus menggunakan 

kertas kokoru yang dilakukan di RA AL-Kautsar dapat 

disimpulkan sebagai berikut: keterampilan motorik halus 

anak sebelum menggunakan kertas kokoru 

diinterprestasikan dalam kateogori kurang. Hal ini 
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dibuktikan dengan hasil unjuk kerja tentang keterampilan 

motorik halus diperoleh nilai rata-rata 52,93%. Penerapan 

penggunaan kertas kokoru untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak dilihat dari aktivitas guru 

dan aktivitas anak mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Hal ini ditunjukan oleh aktivitas guru pada 

siklus l diperoleh rata-rata 72,73% dengan kriteria baik, 

dan pada siklus ll diperoleh rata-rata sebesar 93,18% 

dengan kriteria sangat baik. Hasil keterampilan motorik 

halus anak setelah menggunakan kertas kokoru di setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penilaian akhir siklus l diperoleh rata-rata 

60,72% dengan kategori cukup. Sedangkan pada akhir 

siklus ll diperoleh rata-rata 85,16% dengan kategori sangat 

baik. Hal tersebut membuktkan bahwa menggunakan 

kertas kokoru dapat meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak. 

4. Febrian Mutiara Sari, Amir, Ruli Hafidah, 2013. Artikel 

yang berjudul “Penerapan Keterampilan Kegiatan 
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Membatik untuk Meningkatkan Motorik Halus pada Anak 

Kelompok B TK Beringin Purwoerjo”.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah anak kelompok B yang berjumlah 14 anak. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Beringin yang beralamat 

di desa kedungkamal, gragab, puwerjo. Penelitian ini 

dilkakukan pada semester ll tahun ajaran 2013/2014 yang 

dilakukan selama delapan bulan dari bulan januari sampai 

dengan bulan agustus 2014. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, pemberian tugas dan 

dokumentasi, validasi data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode, analisis data menggunakan 

model analisis interaktif. Aspek perkembangan yang 

dinilai dari kegiatan membatik anak usia dini meliputi: 

(anak mampu melatih ketangkasan membatik, anak mampu 

melakukan kekuatan jari-jemarinya pada saat kegiatan 
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membatik, anak mampu melatih kelenturan jari saat 

kegiatan membatik, anak mampu mengkoordinir antara 

mata dan tangan saat membatik). Alat dan bahan kegiatan 

membatik anak usia dini: (kain putih, pasta tepung, crayon, 

catton buds, dan kuas). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan tindakan, 

terbukti dengan kegiatan membatik dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak pada kelompok B TK 

Beringin. Hal ini dibuktikan sendiri saat melakukan 

kegiatan membatik sehingga anak menjadi terampil dalam 

menggunakan jari-jemarinya. Hal ini dibuktikan adanya 

ketuntasan penilain motorik halus anak yang diperoleh dari 

hasil prasiklus sebesar 35,71%, siklus l meningkat menjadi 

57,15% dan pada siklus ll menjadi 82,15%. 

5. Sabaria Agustina, M Nasirun, Delrefi, 2018. Jurnal Ilmiah 

Potensia Vol. 3, No. 1, dengan judul “Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Bermain 

Dengan Barang Bekas”.  
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Penelitian ini dilakukan PAUD Aulia Kota 

Bengkulu pada kelompok B. Adapun alat dan media yang 

digunakan diantaranya: (jenis-jenis barang bekas, Koran, 

Botol plastik, kardus, dan pipet). Langkah-langkah 

kegiatan diantaranya: (membuat pesawat dari kardus, 

membuat kupu-kupu, membuat lebah, membuat kura-kura, 

mengecat botol plastik, dan membuat ikan). Penilain 

perkembangan motorik halus: (anak mampu menggunting 

dengan baik, anak mampu mewarnai dengan sempurna, 

anak mampu menganyam dengan kelenturan jari-

jemarinya, anak mampu memegang, menjepit dan 

mengkoordinir mata dan tangan saat kegiatan 

berlangsung). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan bermain dengan 

barang bekas dapat meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak. Kegiatan bermain tersebut memerlukan aspek 

menjempit, memegang, koordinir mata dan tangan agar 

dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Hal 
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ini dibuktikan dengan hasil perbandingan pengamatan 

peningkatan keterampilan motorik halus anak antara siklus 

l dan siklus ll mengalami peningkatan dari siklus l 62,6% 

meningkatpada siklus llmenjadi 88%. 

6. Apri Tri Sulastri, 2012. Skripsi yang berjudul 

“Peningkatan Motorik Halus melalui Kegiatan Mozaik 

pada Kelompok B di TK Pamardiswi Muja-Muju 

Yogyakarta”.  

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas 

kolaboratif dengan menggunakan modifikasi model 

Kemmis. Subjek penelitian ini berjumlah 15 anak (9 laki-

laki dan 6 perempuan). Melalui kegiatan mozaik 

diharapkan dapat mengalami peningkatan motorik anak 

dengan membuat hasil karya. Adapun alat dan bahan 

kegiatan mozaik diantaranya: (biji-bijian kacang merah, 

biji-bijian jagung, biji-bijian kacang hijau, biji padi, daun-

daunan yang di potong kecil-kecil, kertas origami yang di 

potong kecil-kecil, lem, dan buku merekat/kertas merekat). 

Langkah kegiatan mozaik: (menempelkan biji-bijian pada 
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buku merekat sesuai dengan pola yang sudah ada, 

menempelkan daun-daunan pada kertas mengikuti pola 

gambar, dan menempelkan kertas origami pada buku 

merekat). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan 

motorik halus anak kelompok B TK Pamardiswi Muja-

Muju dapat ditingkatkan melaluikegiatan mozaik. Hal ini 

dibuktikan pada hasil penelitian pratindakan diperoleh 

33,3% atau 5 anak dari 15 anak berada pada kriteria 

berkembang sangat baik. Pada siklus l diperoleh 73,33% 

atau 11 anak yang berada pada kriteria berkembang sangat 

baik. Pada siklus ll diperoleh 93,33% atau 14 anak 

mencapai kriteria berkembang sangat baik. 

7. Komsiyati, 2021. Jurnal Vol. 1 No. 1, yang berjudul 

“Upaya Meningkatakan Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui Kegiatan Menggunting dengan Kertas Warna 

Bergambar pada Kelompok A di TK Ar-Rahman”.   

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

tindakan kelas PTK. Tahapan penelitian ini adalah 
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menyiapkan pelaksanaan (membuat rencana pembelajaran, 

fasilitas, serta menyiapkan rekaman untuk menganalisis 

data), melakukan tindakan, melakukan pengamatan, serta 

melakukan refleksi pembelajaran. Penelitian dilakukan di 

TK AR-Rahman suruh, dusun Krajan RT 03/ RW 05 

Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Dengan waktu 

penelitian yaitu Siklus I 17-21 april 2017, dan Siklus II 25-

29 april 2017. Penelitian ini dilaksanakan pada tema air, 

udara, dan api yang dilakukan pada kelompok A dengan 

jumlah anak sebanyak 17 anak, tahap pelaksanaan 

penelitian. Dari hasil pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan menggunting pada prasiklus menunjukan hasil 

yang masih kurang atau jauh dibawah rata-rata. Setelah 

melakukan pengembangan siklus I anak sudah mulai 

menunjukan adanya perkembangan yang lebih baik. 

Kemudian dilanjut pengembangan siklus II, dan anak 

mengalami peningkatan kemampuan dalam menggunting 

dengan hasil yang lebih baik dengan hasil siklus I, 

sehingga di siklus II ini penelitian dikatakan berhasil. 



58 
 

C.  Kerangka Berpikir 

Kemampuan motorik halus merupakan kemampuan 

yang membutuhkan koordinasi yang baik antara mata dan 

tangan serta keterampilan dalam menggerakan dan 

mengontrol otot-otot jari tangan untuk menghasilkan sebuah 

karya. Kemampuan motorik halus anak tidak akan 

berkembang jika tidak mendapatkan stimulasi yang baik, 

sehingga penting untuk memberikan kegiatan yang dapat 

mengembangkan motorik halus karena berguna untuk melatih 

tumbuh kembang anak. 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 

sebagai perantara untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

orang lain sehingga diharapkan mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, serta merangsang dan 

memotivasikan belajar anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Peran media dalam pembelajaran khususnya 

dalam PAUD semakin penting mengingat perkembangan 

anak saat itu berada pada masa berfikir konkrit, media dalam 

proses pembelajaran dapat mempertinggi hasil belajar yang 
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dicapainya. salah satu media yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak adalah media 

kain flannel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Kemampuan Motorik Halus 

Menulis Menggunting Menempel 

Meningkatkan Motorik Halus melalui Media Kain Flanel 

Penggunaan media kain flanel diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

menulis, menggunting, dan menempel 



60 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun penelitiam ini difokuskan pada pengaruh 

media kain flanel terhadap kemampuan motorik halus anak, 

maka penulis melakukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

Ha : Terdapat pengaruh media kain flanel terhadap 

kemampuan motorik halus anak pada kelompok B 

di PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh media kain flanel 

terhadap kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok B di PAUD Harapan Bunda Desa Batu 

Ejung Kabupaten Mukomuko 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu 

penelitian quasi eksperimental design, yaitu salah satu bentuk 

desain eksperimen yang belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen39 

Bila dilakukan dengan baik, penelitian eksperimen 

menghasilkan bukti yang terpercaya sehubungan dengan 

hubungan hipotesis sebab akibat.40 Desain ini diawali dengan 

subjek yang dilakukan pre-treatment kemudian diberikan 

treatment dengan menggunakan media kain flanel, 

selanjutnya dinilai post-treatment untuk mengukur kembali 

perkembangan motorik halus anak. 

                                                           
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 74.  
40Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 390. 
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Berikut adalah bentuk desain penelitian quasi 

eksperimental design, yaitu one-group pretreatment-

posttreatment design: 

Gambar 3.1 

One-Group Pre-treatment – Post-treatment Design 

 

 

 

 

O1 = hasil penilaian sebelum diberi perlakuan. 

O2 = hasil penilaian setelah diberi perlakuan. 

O1 - O2 = pengaruh perlakuan.41 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PAUD Harapan Bunda 

Desa Batu Ejung. Penelitian dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2022-2023 dari tanggal 12 Juli sampai 

dengan 12 Agustus 2022. Alasan peneliti memelih PAUD 

Hrapan Bunda, dikarnakan PAUD Harapan Bunda Belum 

Menerapkan media kain flanel sebagai tingkat dari pencapain 

motorik halus anak. PAUD Harapan Bunda hanya 

                                                           
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 

75. 

 

O1      X    O2 
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menerapkan media kertas origami dalam kegiatan menulis, 

menggunting dan menempel. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah sebagai wilayah generelasisi 

terdiriatas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian  ditarik kesimpulannya.42 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

anak yang bersekolah di PAUD Harapan Bunda Desa Batu 

Ejung Kabupaten Mukomuko berjumlah 29 anak.  

b. Sampel   

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan dan peneliti tidak mungkin karena keterbatasan dana, 

                                                           
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 

215. 
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tenaga dan waktu.43 Dengan demikian bahwa sampel 

adalah sumber data yang diambil dari sebagian populasi. 

Adapun sampel dari penelitian ini, yaitu 14 anak 

kelas B dari PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko sebagai kelas eksperimen yang 

menerima tindakan pembelajaran menggunakan media 

kain flanel. Alasan peneliti memilih 14 anak untuk menjadi 

sampel penelitian, dikarenakan media kain flannel 

digunakan sesuai dengan indikator kemampuan anak usia 

5-6 tahun. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi   

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang bertujuan mengamati langsung objek penelitian 

dan teknik ini untuk menjelaskan dan merinci gejala yang 

terjadi dilapangan.44 Untuk penilaian kemampuan motorik 

halus anak, peneliti juga melakukan pengamatan dengan 

                                                           
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 

217. 
44Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif 

Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: Indeks, 2010), hal. 210.  
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menggunakan daftar ceklis, guru memberikan tanda pada 

pilihan yang tersedia untuk masing-masing indikator aspek 

yang diamati.  

Tabel 3.1 

Rubrik Penilaian Motorik Halus Anak Usia Dini 

Dengan Menggunakan Media Kain Flanel 

 

No. Aspek Indikator Kriteria 

1. Menulis Anak mampu 

menulis huruf 

atau 

menghubungkan 

garis pola sesuai 

tema dengan 

benar 

Skor 1 (BB) = Anak 

menulis huruf atau 

menghubungkan garis 

pola masih harus 

dibimbing atau 

dicontohkan oleh guru. 

Skor 2 (MB) = Anak 

menulis huruf atau 

menghubungkan garis 

pola masih harus 

diingatkan atau dibantu 

oleh guru. 

Skor 3 (BSH) = Anak 

menulis huruf atau 

menghubungkan garis 

pola sudah mandiri dan 

konsisten tanpa harus 
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diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru. 

Skor 4 (BSB) = Anak 

menulis huruf atau 

menghubungkan garis 

pola secara mandiri dan 

dapat membantu 

temannya yang belum 

bisa. 

2. Menggunting  Anak mampu 

gunting pola 

dengan tepat 

Skor 1 (BB) = Anak 

menggunting pola masih 

harus dibimbing atau 

dicontohkan oleh guru. 

Skor 2 (MB) = Anak 

menggunting pola masih 

harus dibantu oleh guru. 

Skor 3 (BSH) = Anak 

menggunting pola 

dengan mandiri dan 

konsisten tanpa harus 

diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru. 

Skor 4 (BSB) = Anak 

menggunting pola secara 

mandiri dan dapat 
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membantu temannya 

yang belum bisa. 

3. Menempel  Anak mampu 

menempel pola 

dengan rapi  

Skor 1 (BB) = Anak 

menempel pola masih 

harus dibimbing atau 

dicontohkan oleh guru. 

Skor 2 (MB) = Anak 

menempel pola masih 

harus dibantu oleh guru. 

Skor 3 (BSH) = Anak 

menempel pola dengan 

mandiri dan konsisten 

tanpa harus diingatkan 

atau dicontohkan oleh 

guru. 

Skor 4 (BSB) = Anak 

menempel pola secara 

mandiri dan dapat 

membantu temannya 

yang belum bisa. 

 

2. Catatan Anekdot 

Catatan anekdot digunakan untuk mencatat seluruh 

fakta, menceritakan situasi yang terjadi, apa yang 
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dilakukan dan dikatakan oleh anak.45 Catatan anekdot 

sebagai jurnal kegiatan harian mencatat kegiatan anak 

selama peneliti melakukan penelitian, berfungsi untuk 

mengetahui perkembangan anak yang indikatornya 

tercantum pada RPPH. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang diperlukan untuk 

merekam kegiatan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran berupa foto dan gambar hidup.46 

Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengambil data 

berupa foto-foto selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Foto-foto tersebut digunakan sebagai bukti 

jika penelitian telah dilaksanakan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh media kain flanel terhadap kemampuan motorik 

halus anak di PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

                                                           
45Ibid, hal. 213.  
46Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 274. 
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Kabupaten Mukomuko dengan menggunakan rumus 

interpretasi terhadap “uji t”, yaitu: 

1. Uji Homogenitas Data 

F  =  Varians terbesar 

    Varians terkecil 

 

Jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak homogen.   

Jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. 

2. Analisis Data 

t = 
𝑋̅1− 𝑋̅2

√𝑆12

𝑛1
+ 

𝑆22  

𝑛2
 − 2𝑟(

𝑆1

√𝑁1
 )(

𝑆2

√𝑁2
 )

 

t = nilai t yang dihitung 

𝑋̅ = nilai rata-rata  

S = simpangan baku sampel  

S2 = varians sampel  

R = korelasi antar dua sampel 

N        =  jumlah anggota sampel.47 

 

 

                                                           
47Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 

122. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Pre-Treatment  

Pre-treatment merupakan kegiatan pembelajaran 

sebelum peneliti melakukan pembelajaran menggunakan 

media kain flannel pada anak kelas B di PAUD Harapan 

Bunda Desa Batu Ejung Kabupaten Mukomuko. Kegiatan 

pembelajaran pre-treatment dilakukan pada minggu ketiga 

pembelajaran yang masih membahas tema Diriku dengan 

subtema Identitas Diri. Adapun metode pembelajaran yang 

laksanakan berupa unjuk kerja anak menuliskan namanya 

di atas kertas polos (kertas A4) menggunakan pensil, yang 

kemudian kertas tersebut digunting dan ditempelkan pada 

buku tulisnya. Sebelumnya guru memberikan contoh 

dengan menulis namanya sendiri di papan tulis serta di atas 

kertas polos, kemudian guru membimbing anak untuk 

menuliskan nama masing-masing. Saat anak melakukan 

70 
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kegiatan menulis, menggunting dan menempel, guru 

melakukan pengamatan menggunakan lembar observasi 

yang telah peneliti buat sesuai dengan indikator motorik 

halus anak.   

Guru mengisi lembar observasi berupa pilihan BB, 

MB, BSH, dan BSB dengan petunjuk pengisian sesuai 

dengan saat guru memberikan nilai di rapot anak, adapun 

indikator sebagai berikut: 1) Skor 1 (BB), anak menulis 

huruf atau menghubungkan garis pola masih harus 

dibimbing atau dicontohkan oleh guru; 2) Skor 2 (MB), 

anak menulis huruf atau menghubungkan garis pola masih 

harus diingatkan atau dibantu oleh guru; 3) Skor 3 (BSH), 

anak menulis huruf atau menghubungkan garis pola sudah 

mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru; dan 4) Skor 4 (BSB), anak menulis 

huruf atau menghubungkan garis pola secara mandiri dan 

dapat membantu temannya yang belum bisa.  

Dalam pertemuan pre-treatment ini, penulis ikut 

membantu melakukan observasi, dan didapatkan hasil skor 
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anak, yaitu: 1) Kegiatan menulis atau menghubungkan 

garis, terdapat 4 anak yang mendapatkan skor 1 atau belum 

berkembang, 8 anak yang mendapatkan skor 2 atau mulai 

berkembang, dan 2 anak yang mendapatkan skor 3 atau 

berkembang sesuai harapan; 2) Kegiatan menggunting, 

terdapat 6 anak yang mendapatkan skor 1 atau belum 

berkembang, dan 8 anak yang mendapatkan skor 2 atau 

mulai berkembang; 3) Kegiatan menempel, terdapat 2 anak 

yang mendapatkan skor 1 atau belum berkembang, 9 anak 

yang mendapatkan skor 2 atau mulai berkembang, dan 3 

anak yang mendapatkan skor 3 atau berkembang sesuai 

harapan. 

Dari hasil skor pre-treatment diketahui kemampuan 

motorik halus anak di sekolah ini masih di bawah tujuan 

pembelajaran yaitu anak di tingkat berkembang sesuai 

harapan, tetapi kemampuan anak rata-rata hanya mencapai 

skor belum berkembang dan mulai berkembang, oleh 

karena itu peneliti melakukan treatmen sebanyak tiga kali 
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dengan menggunakan kain flannel sebagai media 

pembelajaran. 

2. Treatment 1 dan 2 

Treatment merupakan kegiatan pembelajaran saat 

peneliti melakukan pembelajaran menggunakan media kain 

flannel pada anak kelas B di PAUD Harapan Bunda Desa 

Batu Ejung Kabupaten Mukomuko. Kegiatan pembelajaran 

treatment dilakukan pada minggu keempat dan kelima 

yang masih membahas tema Diriku dengan subtema 

Identitas Diri dan Bentuk tubuh. Adapun metode 

pembelajaran yang laksanakan berupa unjuk kerja dengan 

media pembelajaran berupa kain flannel dan alat-alat 

pembantu seperti pensil, gunting, lem, dan stik eskrim 

untuk menempelkan lem pada kain flannel.  

Langkah pembelajaran pada treatment 1 dan 2 

dengan menggunakan kain flannel sebagai media 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  

a. Guru menyiapkan bahan dan mencontohkan cara 

membuat tentang apa saja yang harus dilakukan 
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Gambar 4.1 

Guru Membuka Pembelajaran 

 

b. Menulis atau Menghubungkan Garis 

Pada kegiatan ini, guru memberikan contoh 

dengan menulis namanya sendiri dan mencetak kelima 

jarinya, juga menghubungkan garis berupa gambar 

orang di atas kain flannel. Kemudian guru membimbing 

anak untuk melakukan hal yang telah dicontohkan.  

 

Gambar 4.2 

Anak Menulis Nama di atas Kain Flannel 
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c. Menggunting 

Pada kegiatan ini, guru mencontohkan cara 

menggunting kain flannel yang telah ditulisnya. 

Kemudian guru meminta anak melakukan hal yang 

sama, tetapi dengan bimbingan dan pengawasan dari 

guru. 

 

Gambar 4.3 

Anak Menggunting Kain Flannel 

 

d. Menempel 

Guru mencontohkan pada anak cara menempel 

kain flannel yang telah digunting, guru meminta anak 

melakukan hal yang sama. 



76 
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Gambar 4.4 

Anak Menempel Kain Flannel 

e. Kegiatan selesai dan anak-anak menunjukkan hasil 

karya 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Peneliti dan Anak PAUD Harapan Bunda 
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Saat anak melakukan kegiatan menulis, 

menggunting dan menempel, guru melakukan pengamatan 

juga membantu anak yang kesulitan dan meminta anak 

lainnya untuk membantu temannya.  

Saat peneliti memberikan tindakan atau perlakukan 

dengan menggunakan kain flannel sebagai media 

pembelajaran, terdapat beberapa peristiwa dalam proses 

pembelajarannya, yaitu sebagai berikut: saat kegiatan 

menulis, banyak pensil anak yang patah akibat anak 

menulis dan menghubungkan garis di atas kain flannel 

yang membuat anak harus berkali-kali meraut pensilnya, 

hal ini dikarenakan kain flannel yang berdasar lebih tebal 

daripada kertas, sehingga anak harus lebih menekankan 

pensil agar tulisan juga garis terlihat jelas. Saat kegiatan 

menggunting, ada dua anak yang terluka kecil akibat 

kurang hati-hati dalam menggunakan gunting, hal tersebut 

terjadi saat guru sedang memperhatikan siswa lainnya 

menggunting. Saat menempel, anak telah melakukan 

dengan rapi, hanya saja terdapat beberapa anak yang iseng 
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menempelkan jarinya yang terkena lem pada pipi teman 

lainnya, sehingga suasana belajar menjadi sedikit gaduh 

dan guru harus melerai anak yang terus-terusan membalas 

perlakuan temannya. Kejadian-kejadian di atas, telah guru 

tuliskan dalam catatan anekdot yang peneliti lampirkan. 

3. Post-treatment (Treatment ke-3) 

Post-treatment merupakan kegiatan pembelajaran 

saat peneliti melakukan pembelajaran menggunakan media 

kain flannel pada anak kelas B di PAUD Harapan Bunda 

Desa Batu Ejung Kabupaten Mukomuko dengan 

menggunakan lembar observasi untuk menilai kemampuan 

motorik halus anak setelah menggunakan media kain 

flannel. Kegiatan pembelajaran treatment dilakukan pada 

minggu keenam yang masih membahas tema Diriku 

dengan subtema Bentuk tubuh. Adapun metode 

pembelajaran yang laksanakan pada saat pembelajaran, 

masih sama seperti saat treatment pertama dan kedua, yaitu 

berupa unjuk kerja dengan media pembelajaran berupa 

kain flannel dan alat-alat pembantu seperti pensil, gunting, 
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lem, dan stik eskrim untuk menempelkan lem pada kain 

flannel. Langkah pembelajarannya yaitu guru memberikan 

contoh dengan menulis namanya sendiri dan mencetak 

kelima jarinya, juga menghubungkan garis berupa gambar 

orang di atas kain flannel, kemudian guru membimbing 

anak untuk melakukan hal yang telah dicontohkan. Saat 

anak melakukan kegiatan menulis, menggunting dan 

menempel, guru melakukan pengamatan juga membantu 

anak yang kesulitan dan meminta anak lainnya untuk 

membantu temannya. Saat post-treatment, guru melakukan 

pengamatan menggunakan lembar observasi.  

a. Guru menyiapkan alat dan bahan, kemudian 

menjelaskan dan mencontohkan kegiatan yang akan 

dilakukan 
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b. Anak mengamati penjelasan guru dan melakukan 

kegiatan yang diarahkan yaitu menulis, menggunting 

dan menempel media kain flanel. 

Gambar 4.6 

Peneliti Menjelaskan Materi kepada Anak PAUD 
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Gambar 4.7 

Anak Menunjukkan Hasil Kerja 
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c. Kegiatan selesai dan anak-anak menunjukan hasil karya 

media kain flanel. 

 

 

Gambar 4.8 

Anak telah Menyelesaikan Seluruh Kegiatan 

 

Dalam pertemuan post-treatment ini, penulis ikut 

membantu melakukan observasi, dan didapatkan hasil skor 

anak, yaitu: 1) Kegiatan menulis dan menghubungkan 

garis, terdapat 7 anak yang mendapatkan skor 3 atau 

berkembang sesuai harapan, dan 7 anak yang mendapatkan 
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skor 4 atau berkembang sangat baik; 2) Kegiatan 

menggunting, terdapat 3 anak yang mendapatkan skor 2 

atau mulai berkembang; 8 anak yang mendapatkan skor 3 

atau berkembang sesuai harapan, dan 4 anak yang 

mendapatkan skor 4 atau berkembang sangat baik; 3) 

Kegiatan menempel, terdapat 7 anak yang mendapatkan 

skor 3 atau berkembang sesuai harapan, dan 7 anak yang 

mendapatkan skor 4 atau berkembang sangat baik. Dari 

hasil skor post-treatment diketahui kemampuan motorik 

halus anak di sekolah ini telah melebihi tujuan 

pembelajaran yaitu anak di tingkat berkembang sesuai 

harapan. 
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4. Data Hasil Skor Pre-treatment dan Post-treatment Anak 

Di bawah ini adalah tabulasi hasil penilaian guru terhadap motorik halus anak pada kegiatan pre-treatment, yaitu: 

Tabel 4.1 

Hasil Skor Pre-treatment Anak Eksperimen 

 

No Nama Kemampuan yang Dicapai Jumlah 

Menulis Menggunting Menempel 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Responden 01 √    √    √    3 

2 Responden 02  √   √     √   5 

3 Responden 03 √    √     √   4 

4 Responden 04  √    √    √   6 

5 Responden 05  √   √     √   5 

6 Responden 06  √    √     √  7 

7 Responden 07  √    √    √   6 

8 Responden 08  √    √    √   6 

9 Responden 09  √    √     √  7 

10 Responden 10 √    √     √   4 

11 Responden 11   √   √    √   7 

12 Responden 12  √    √    √   6 

13 Responden 13 √    √    √    3 

14 Responden 14   √   √     √  8 

Jumlah 26 22 29 77 

Rata-rata 1,83  
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Berikut tabulasi hasil penilaian guru terhadap motorik halus anak pada kegiatan post-treatment, yaitu: 

Tabel 4.2 

Hasil Skor Post-treatment Anak Eksperimen 

 

No Nama Kemampuan yang Dicapai Jumlah 

Menulis Menggunting Menempel 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Responden 01   √   √     √  8 

2 Responden 02    √   √    √  10 

3 Responden 03   √    √    √  9 

4 Responden 04    √   √     √ 11 

5 Responden 05    √   √     √ 11 

6 Responden 06   √    √    √  9 

7 Responden 07   √    √    √  9 

8 Responden 08   √    √     √ 10 

9 Responden 09    √    √    √ 12 

10 Responden 10   √   √     √  8 

11 Responden 11    √    √    √ 12 

12 Responden 12    √    √    √ 12 

13 Responden 13   √   √     √  8 

14 Responden 14    √   √     √ 11 

Jumlah 49 42 49 140 

Rata-rata 3,34  
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B.  Analisis Data 

1. Kegiatan Menulis 

a. Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Skor Anak 

Berikut ini adalah skor motorik halus anak dalam 

kegiatan menulis saat penulis memberikan media kain 

flanel dalam pembelajaran. Nilai X adalah nilai pre-

treatment dan Y adalah nilai post-treatment: 

Tabel 4.3 

Perhitungan Hasil Skor Kegiatan Menulis Anak  

 

No Nama X Y XY X² Y² x² y² 

1 R. 01 1 3 3 1 9 0.7396 0.25 

2 R. 02 2 4 8 4 16 0.0196 0.25 

3 R. 03 1 3 3 1 9 0.7396 0.25 

4 R. 04 2 4 8 4 16 0.0196 0.25 

5 R. 05 2 4 8 4 16 0.0196 0.25 

6 R. 06 2 3 6 4 9 0.0196 0.25 

7 R. 07 2 3 6 4 9 0.0196 0.25 

8 R. 08 2 3 6 4 9 0.0196 0.25 

9 R. 09 2 4 8 4 16 0.0196 0.25 

10 R. 10 1 3 3 1 9 0.7396 0.25 

11 R. 11 3 4 12 9 16 1.2996 0.25 

12 R. 12 2 4 8 4 16 0.0196 0.25 

13 R. 13 1 3 3 1 9 0.7396 0.25 

14 R. 14 3 4 12 9 16 1.2996 0.25 

Total 26 49 94 54 175 5.7144 3.5 
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Dari data di atas, skor dimasukan ke dalam 

tabulasi frekuensi, dengan mencari mean dan standar 

deviasi, perhitungannya: 

Mean Pre-treatment: 𝑋̅1 = ∑Skor = 26 = 1,85 

       N                 14 

 

Mean Post-treatment: 𝑋̅2 = ∑Skor = 49 = 3,5 

       N                 14 

 

 

Standar Deviasi Pre-treatment:  

SD1 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

5,71

14
  =  √0,41   =   0,64 

 

Standar Deviasi Post-treatment:  

SD2 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

3,5

14
  =  √0,25   =   0,5 

 

b. Uji “t” 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌)

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2 −(∑𝑌)²}

 

  

 = 
14.94  −  (26).(49)

√{14.54 − (26)2}.{14.175 − (49)²}

  

 

 = 
1316  –  1274

√{756 − 676}.{2450 − 2401}
 

 

 =       42       =     42             

       √(80).(49)  √3920 
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 =    42     = 0,67  

                 62,61 

 

t = 
𝑋̅1− 𝑋̅2

√𝑆12

𝑛1
+ 

𝑆22

𝑛2
  − 2𝑟(

𝑆1

√𝑁1
 )(

𝑆2

√𝑁2
 )

  

  

 = 
1,85 − 3,5

√
0,64 

14
 + 

0,5

14
  − 2.0,67(

0,41

√14
 )(

0,25

√14
 )

 

  

 = 
−1,65

√0,05 + 0,03  − 1,34.(0,11).(0,06)
 

  

 = 
−1.65

√0,08  − 1,34.(0,006)
 

  

 = 
−1.65

0,282 – 0,008
  

  

 = 
−1.65

0,274
  

  

 = 6,21 

 

2. Kegiatan Menggunting 

a. Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Skor Anak 

Berikut skor motorik halus anak dalam kegiatan 

menggunting saat penulis memberikan media kain flanel 

dalam pembelajaran. Nilai X adalah nilai pre-treatment 

dan Y adalah nilai post-treatment: 

Tabel 4.4 

Perhitungan Hasil Skor Kegiatan Menggunting 

Anak  
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No Nama X Y XY X² Y² x² y² 

1 R. 01 1 2 2 1 4 0.3249 1 

2 R. 02 1 3 3 1 9 0.3249 0 

3 R. 03 1 3 3 1 9 0.3249 0 

4 R. 04 2 3 6 4 9 0.1849 0 

5 R. 05 1 3 3 1 9 0.3249 0 

6 R. 06 2 3 6 4 9 0.1849 0 

7 R. 07 2 3 6 4 9 0.1849 0 

8 R. 08 2 3 6 4 9 0.1849 0 

9 R. 09 2 4 8 4 16 0.1849 1 

10 R. 10 1 2 2 1 4 0.3249 1 

11 R. 11 2 4 8 4 16 0.1849 1 

12 R. 12 2 4 8 4 16 0.1849 1 

13 R. 13 1 2 2 1 4 0.3249 1 

14 R. 14 2 3 6 4 9 0.1849 0 

Total 22 42 69 38 132 3.4286 6 

 

Dari data di atas, skor dimasukan ke dalam 

tabulasi frekuensi, dengan mencari mean dan standar 

deviasi, perhitungannya: 

Mean Pre-treatment: 𝑋̅1 = ∑Skor = 22 =

 1,57 

             N                14 

 

Mean Post-treatment: 𝑋̅2 = ∑Skor = 42  =

 3 

              N               14 
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Standar Deviasi Pre-treatment:  

SD1 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

3,42

14
  =  √0,24   =   0,48 

 

Standar Deviasi Post-treatment:  

SD2 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

6

14
  =  √0,42   =   0,64 

 

b. Uji “t” 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌)

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2 −(∑𝑌)²}

 

  

 = 
14.69  −  (22).(42)

√{14.38 − (22)2}.{14.132 − (42)²}

  

 

 = 
966  –  924

√{532 − 484}.{1848 − 1764}
 

 

 =       42       =     42             

       √(48).(84)  √4032 

  

 

 =    42     = 0,66  

                 63,49 

 

t = 
𝑋̅1− 𝑋̅2

√𝑆12

𝑛1
+ 

𝑆22

𝑛2
  − 2𝑟(

𝑆1

√𝑁1
 )(

𝑆2

√𝑁2
 )

  

  

 = 
1,57 − 3

√
0,48 

14
 + 

0,64

14
  − 2.0,66(

0,24

√14
 )(

0,42

√14
 )
 

  

 = 
−1,43

√0,128 + 0,171  − 1,32.(0,064).(0,112)
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 = 
−1.43

√0,022  − 1,32.(0,007)
 

  

 = 
−1.43

0,148 – 0,009
  

  

 = 
−1.43

0,139
  

  

 = 10,28 

 

3. Kegiatan Menempel 

a. Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Skor Anak 

Berikut skor motorik halus anak dalam kegiatan 

menempelkan saat penulis memberikan media kain 

flanel dalam pembelajaran. Nilai X adalah nilai pre-

treatment dan Y adalah nilai post-treatment: 

Tabel 4.5 

Perhitungan Hasil Skor Kegiatan Menempel Anak 

 

No Nama X Y XY X² Y² x² y² 

1 R. 01 1 3 3 1 9 1.1449 0.25 

2 R. 02 2 3 6 4 9 0.0049 0.25 

3 R. 03 2 3 6 4 9 0.0049 0.25 

4 R. 04 2 4 8 4 16 0.0049 0.25 

5 R. 05 2 4 8 4 16 0.0049 0.25 

6 R. 06 3 3 9 9 9 0.8649 0.25 

7 R. 07 2 3 6 4 9 0.0049 0.25 

8 R. 08 2 4 8 4 16 0.0049 0.25 

9 R. 09 3 4 12 9 16 0.8649 0.25 

10 R. 10 2 3 6 4 9 0.0049 0.25 
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11 R. 11 2 4 8 4 16 0.0049 0.25 

12 R. 12 2 4 8 4 16 0.0049 0.25 

13 R. 13 1 3 3 1 9 1.1449 0.25 

14 R. 14 3 4 12 9 16 0.8649 0.25 

Total 29 49 103 65 175 4.9286 3.5 

 

Dari data di atas, skor dimasukan ke dalam 

tabulasi frekuensi, dengan mencari mean dan standar 

deviasi, perhitungannyat: 

Mean Pre-treatment: 𝑋̅1 = ∑Skor = 29 =

 2,07 

            N              14 

 

Mean Post-treatment: 𝑋̅2 = ∑Skor = 49 =

 3,5 

            N              14 

 

 

 

Standar Deviasi Pre-treatment:  

SD1 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

4,93

14
  =  √0,35   =   0,59 

 

Standar Deviasi Post-treatment:  

SD2 = √∑𝑥2

𝑁
 =  √

3,5

14
  =  √0,25   =   0,5 

 

b. Uji “t” 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌)

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2 −(∑𝑌)²}
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 = 
14.103  −  (29).(49)

√{14.65 − (29)2}.{14.175 − (49)²}

  

 

 = 
1442  –  1421

√{910 − 841}.{2450 − 2401}
 

 

 =       21      =     21             

       √(69).(49)  √3381 

  

 

 =    21    = 0,36  

                 58,14 

 

t = 
𝑋̅1− 𝑋̅2

√𝑆12

𝑛1
+ 

𝑆22

𝑛2
  − 2𝑟(

𝑆1

√𝑁1
 )(

𝑆2

√𝑁2
 )

  

  

 = 
2,07 − 3,5

√
0,59 

14
 + 

0,5

14
  − 2.0,36(

0,35

√14
 )(

0,25

√14
 )

 

  

 = 
−1,43

√0,042 + 0,035  − 0,72.(0,093).(0,067)
 

  

 = 
−1.43

√0,077  − 0,72.(0,006)
 

  

 = 
−1,43

0,277 – 0,004
  

  

 = 
−1,43

0,273
  

  

 = 5,24 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh media kain flanel terhadap 

kemampuan motorik halus anak pada kelompok B 
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di PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh media kain flanel 

terhadap kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok B di PAUD Harapan Bunda Desa Batu 

Ejung Kabupaten Mukomuko 

Nilai thitung masing-masing kegiatan di atas 

selanjutnya dibandingkan dengan dk = N1+N2 - 2 = 14+14 

- 2 = 26. Dengan dk = 26, dan bila taraf kesalahan 

ditetapkan sebesar 5%, maka ttabel = 2,056. Dari hasil 

perhitungan, didapatkan nilai kegiatan Menulis thitung > ttabel 

(6,21 > 2,056), kegiatan Menggunting thitung > ttabel (10,28 > 

2,056), dan kegiatan Menempel thitung > ttabel (5,24 > 2,056). 

Nilai ketiga kegiatan kemampuan motorik halus di atas 

lebih besar dari nilai ttabel, hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu 

terdapat pengaruh media kain flanel terhadap kemampuan 

motorik halus anak pada kelompok B di PAUD Harapan 
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Bunda Desa Batu Ejung Kabupaten Mukomuko, 

sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

 

C. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media kain flannel terhadap motorik halus anak. 

Hal ini sejalan dengan tujuan dari diselenggarakannya PAUD, 

yaitu mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 

sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, juga membentuk anak Indonesia yang 

berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan 

yang optimal saat memasuki pendidikan dasar serta 

mengarungi kehidupan di masa dewasa.48 Tujuan penyerta 

yakni untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan 

belajar di sekolah. 

Perkembangan motorik adalah perkembangan 

pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, 

urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Keterampilan 

                                                           
48Novan Ardy Wiyani, Op.Cit, hal. 10.  
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motorik harus distimulasi dan dikembangkan sejak usia dini, 

karena bila tidak dikembangkan sejak dini anak akan 

mengalami banyak kendala dalam mengendalikan kegiatan 

yang melibatkan kemampuan motorik mereka.49 Salah satu 

perkembangan motorik yang harus dikembangkan adalah 

motorik halus. Karena, motorik halus memiliki peranan sama 

penting dengan aspek perkembangan yang lain hal ini 

dikarenakan motorik dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

pertama untuk memgetahui tumbuh kembang anak. 

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan motorik 

halus pada anak usia dini adalah melalui kegiatan menulis, 

menggunting dan menempel dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. Salah satu contoh penggunaan 

media yang tepat dalam proses kegiatan menulis, 

menggunting, dan menempel adalah dengan menggunakan 

media kain flanel. Media kain flanel adalah jenis kain yang 

dibuat dari serat wol tanpa ditenun, dibuat dengan proses 

pemanasan dan penguapan sehingga menghasilkan kain 

                                                           
49Wardani, Op.Cit, hal. 3.  
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dengan beragam tekstur dan jenis, juga memiliki beragam 

warna yang menarik.50 Dengan banyaknya pilihan warna pada 

kain flanel tersebut menjadikan anak bebas berkreasi sesuai 

keinginan, model dan besarnya, karena media ini dapat dilipat 

dan mudah untuk digunting sehingga praktis untuk dikerjakan 

dalam segala kegiatan. Gambar yang disajikan dapat dipasang 

dan dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-

kali. 

Media kain flanel juga memiliki kegunaan dalam 

pembelajaran, yaitu untuk memvisualisasikan suatu gagasan 

melalui penempatan huruf, angka, gambar, simbol dan warna. 

Kemudian digunakan juga sebagai wahana permainan untuk 

melatih keberanian, keterampilan anak dalam memilih bahan 

temple yang cocok serta menyalurkan bakat dan juga minat 

anak dalam menggambar, mewarnai, dan membuat karya 

lainnya.51 Media kain flanel dipilih karena memiliki warna-

warna yang menarik, dapat disentuh, dilihat, dan juga mudah 

dilepas pasang. Penggunaan media kain flanel dapat membuat 

                                                           
50Rika Wahyuningasih, Op.Cit, hal. 5.  
51Ria Anggraini, Op.Cit, hal. 4. 
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pembelajaran yang disajikan lebih menarik perhatian dan 

sangat efisien sehingga membuat anak termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Motorik halus mengembangkan kemampuan anak 

dalam menggunakan jari-jemarinya, khususnya ibu jari dan 

jari telunjuk. Kemampuan motorik halus pada anak usia dini 

sangat penting, karena akan berpengaruh pada kemampuan 

yang lainnya. Perkembangan motorik halus anak akan 

berkembang dengan baik apabila mendapatkan stimulasi yang 

tepat pada setiap fasenya. Sebagai mana diketahui bahwa 

kontrol tangan dimulai dari bahu yang menghasilkan gerak 

lengan yang kasar menjadi gerak siku yang baik dan akhirnya 

gerakan pergelangan tangan dan jari-jari. Keterampilan 

motorik halus yaitu gerakan terbatas dari bagian-bagian 

meliputi otot kecil, terutama dibagian jari tangan contohnya 

adalah menulis, menggunting, menggambar, dan memegang 

sesuatu dengan ibu jari dan telunjuk. Keterampilan motorik 

anak sangatlah penting untuk ditingkatkan karena secara tidak 

langsung perkembangan motorik halus anak akan menentukan 
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keterampilan dalam bergerak misalnya menulis dan 

menggunting pergerakan tersebut melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu dan diawali oleh perkembangan otot-otot kecil 

seperti keterampilan menggunakan jari, pergelangan tangan 

yang luwes dan melatih koordinasi mata. 

Nilai thitung masing-masing kegiatan di atas selanjutnya 

dibandingkan dengan dk = N1+N2 - 2 = 14+14 - 2 = 26. 

Dengan dk = 26, dan bila taraf kesalahan ditetapkan sebesar 

5%, maka ttabel = 2,056. Dari hasil perhitungan, didapatkan 

nilai kegiatan Menulis thitung > ttabel (6,21 > 2,056), kegiatan 

Menggunting thitung > ttabel (10,28 > 2,056), dan kegiatan 

Menempel thitung > ttabel (5,24 > 2,056). Nilai ketiga kegiatan 

kemampuan motorik halus di atas lebih besar dari nilai ttabel, 

hal ini membuktikan bahwa hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh media kain 

flanel terhadap kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok B di PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko, sedangkan hipotesis nihil (Ho) 

ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh 

media kain flanel terhadap kemampuan motorik halus anak, 

dengan jumlah nilai pre-treatment sebesar 77 dengan rata-rata 

sebesar 5,5, sedangkan jumlah nilai post-treatment sebesar 

140 dengan rata-rata 10. Perhitungan menggunakan uji t, 

didapatkan nilai thitung = 13,51 yang dibandingkan dengan dk 

= 26, maka ttabel = 2,056. Dengan demikian, thitung > ttabel 

(13,51 > 2,056), yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh media kain 

flanel terhadap kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok B di PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko, sedangkan hipotesis nihil (Ho) 

ditolak. Perhitungan tersebut diambil dari hasil lembar 

observasi penilaian kemampuan motorik halus anak saat 

70 
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diberikan media kain flanel yang berisi indikator motorik 

halus dengan klasifikasi tingkat perkembangan BB, MB, 

BSH, BSB dan dijumlahkan dengan total skor anak, maka 

terdapat hasil akhir perhitungan tersebut. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat diberikan saran kepada beberapa pihak 

untuk kemajuan PAUD Harapan Bunda Desa Batu Ejung 

Kabupaten Mukomuko, yaitu: 

1. Kepala Lembaga PAUD  

Motivasi dari kepala PAUD sangat diharapkan 

supaya dapat memberi inisiatif kepada guru agar 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 

kain flannel untuk pembelajaran, karena di sekolah tersebut 

belum menggunakan kain flannel sebagai media 

pembelajaran. Selain memberikan motivasi, kepala 

Lembaga PAUD juga diharapkan dapat menyediakan 

media kain flannel yang lebih baik lagi. 

2. Guru PAUD 
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Guru diharapkan tidak hanya melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan papan tulis dan spidol 

saja, namun dapat menggunakan media kain flannel 

sebagai alat bantu agar anak mempunyai semangat belajar 

dan mampu mengembangkan berbagai aspek 

perkembangannya terutama kemampuan motorik halus 

anak. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya tentang media kain flannel 

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan 

mengembangkan penelitian ini. 
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